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menyatakan dengan susungguhnya bahwa skripsi ini:  
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Saya bersedia menerima sanksi apabila di kemudian hari ditemukan 

ketidakbenaran pernyataan saya ini.  
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MOTTO 

 

                                

 

Kitab (Al-Qur’a>n) yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-

orang yang berakal sehat mendapatkan pelajaran. (QS. S{aad Ayat 

: 29) 
 

Ada sebuah ketenangan yang tak bisa dirasakan semua orang, 

kecuali mereka yang senantiasa menjadikan Allah sebagai 

sandaran hatinya. 

“Syarifah Ruqoyah Alaydrus” 

 

Biasakan diri dengan perkara-perkara baik untuk memperoleh 

penghujung yang baik. 

“Al-Habib Ali Zainal Abidil Al-Hamid” 

 

Perbanyaklah mengingat Allah, karena itu adalah obat. Dan 

jangan buat dirimu terlalu banyak mengingat manusia, karena itu 

adalah penyakit. 

“Al-Habib Umar Bin Hafidz” 

 

Orang-orang yang duduk berdzikir menyebut Nama Allah Rabbul 

Alamin, sambutan hangat dari yang disebut kepada tamu-tamu 

yang menyebut nama-Nya adalah pengampunan dosa dari segala 

kesalahan. 

“Al Habib Munzir Al-musawa” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke 

dalam huruf latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 - Bā’ B ب

 - Tā’ T ت

 Śā’ Ṡ ث
S (dengan titik di 

atas) 

 - Jīm J ج

 Hā’ Ḥ ح
H (dengan titik di 

bawah) 

 - Khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż ذ
Z (dengan titik di 

atas) 

 - Rā’ R ر

 - Za’ Z ز

 - Sīn S س
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 - Syīn Sy ش

 Sād Ṣ ص
S (dengan titik di 

bawah) 

 Dād Ḍ ض
D (dengan titik di 

bawah) 

 Tā’ Ṭ ط
T (dengan titik di 

bawah) 

 Zā’ Ẓ ظ
Z (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ھ

 Hamzah ’ Apostraf ء

 Yā’ Y Y ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di 

tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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B. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama Contoh Ditulis 

  َ --- Fathah A A  َمُنِر Munira 

  َ --- Kasrah I I  َمُنِر Munira 

  َ --- Dammah U U  َمُنِر Munira 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama Contoh Ditulis 

ي  َ --- Fathah dan Ya’ Ai a dan i  َک يْف Kaifa 

و  َ --- 
Fathah dan 

Wawu 
Au a dan u  َه وْل Haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat danhuruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 
 

Fathah + Alif maksūr, 

ditulis ā 

Contoh ي سْع ی  ditulis Yas’ā 

Kasrah + Yā mati, ditulis ī Contoh يْد ج   ditulis Majīd  م 

Dammah + Wau, ditulis ū Contoh   يق وْل  ditulis Yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbūtah 

Transliterasi untukta marbu>t}ahada dua, yaitu:ta 
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marbu>t}ah yanghidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, 
dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 
marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Contoh: 

 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkandengan sebuah tanda tasydi>d (   َ  َ   ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.. Contoh: 

 

 عِدَّة
Ditulis ‘iddah 

 Ditulis nu’’ima نُ عِّمَ 

 

Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf kasrah (  ى), maka ia ditransliterasi 

seperti huruf maddah (i>). Contoh: 

 عِدَّة
Ditulis ‘iddah 

 Ditulis nu’’ima نُ عِّمَ 

 Ditulis hibah (bila هِب ة

dimatikan) 

 Ditulis jizyah (bila جِزْي ة

dimatikan) 

ةَُاللَّه  Ditulis ni’matullāh (bila نعِْم 

dihidupkan) 

 Ditulis raud}ah al-atfal ر وْض ةَُالْْ طْف ال

دِيْ ن ةَُالْمُن  وَّر ة -Ditulis al-madi>nah al الْم 
munawwarah 
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F. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam 

pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

 

 Ditulis al-rajulu ا لر جُلَُ

 Ditulis al-Syams ا لشّمْسَُ

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 Ditulis syai’un ش يْءَ 

 Ditulis ta’khużu ت أْخُذَُ

 Ditulis umirtu أمُِرْتَُ

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan 

dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 

di atas. Misalnya kata Al-Qur’a>n (darial-Qur’a>n), Sunnah, 
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi }‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
I. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata Allahyang didahului partikel seperti huruf jarr 

dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih 

(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 باِللَِ
Ditulis billa>hi 

 دِيْنَُاللَِ
Ditulis di>nulla>hi 

 

Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 

 

ةَُاللَّه  Ditulis ni’matullāh (bila نعِْم 

dihidupkan) 

 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital (AllCaps), dalam transliterasinya huruf-huruf 

tersebut dikenai ketentuantentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 

juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 

dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Innaawwala baitin wud}i‘a linna>si biBakkata 
muba>rakan 
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Syahrù Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> Abu>> Nas}r al-Fara>bi> Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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KATA PENGANTAR 

        

 Pertama penulis ingin mengucapkan puji syukur kepada 

Allah SWT yang selalu memberikan Ilmu, penerang hati. Sehingga 

dalam menyelesaikan penulisan tugas akhir ini. Tanpa anugrah 

yang besar dari Allah, penulis yakin tidak akan bisa menyelesaikan 

skripsi ini dengan benar. 

 Shalawat serta salam selalu penulis senadungkan kepada 

junjungan Nabi Agung Nabi Muhammad SAW yang mana telah 

membawa kita umatnya dari zaman kegelapan Jahiliyah menuju 

zaman cahaya Islam yang terang benderang ini, Alhamdulillah. 

 Selanjutnya penulis menyadari bahwa dalam pembutan 

skripsi ini tidak akan selesai dengan baik tanpa bantuan beberapa 

pihak. Banyak sekali orang-orang baikyang telah berperan dan 

membantu selama penulisan skripsi ini yang tidak mungkin penulis 

sebutkan satu per satu maka, penulis ucapkan banyak terimakasih, 

semoga Allah sendiri yang akan memberikan balasan pahala yang 

tak terhingga. Terkhusus apresiasi penghormatan ini penulis 

berikan kepada: 

1. Dr. H. Mudzakir, MA, selaku Rektor IAIN Kudus. 

2. Dr. H. Masrukhin, S. Ag., M. Pd., selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin IAIN Kudus. 

3. Abdul Karim, SS., MA Selaku Pembimbing Akademik 

saya di Fakultas Ushuluddin IAIN Kudus yang telah 

memberikan izin, mnerestui dan memberi arahan tentang 

penulisan skripsi ini. 

4. Muhammad Misbah, Lc., M.Hum. selaku Dosen 

Pembimbing yang senantiasa meluangkan waktu, tenaga 

dan fikirannya untuk membimbing dan membina mulai dari 

penyusunan proposal skripsi hingga menjadi skripsi. 

5. Bapak Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin Program Studi Ilmu 

Al-Qur’a>n dan Tafsir yang telah mengajar dengan sepenuh 

hati dan kesabaran, terimakasih atas ilmu pengetahuan yang 

diberikan selama ini. 

6. Kepala perpustakaan IAIN Kudus yang telah memberikan 

banyak referensi buku serta melayani dengan setulus hati 

dan penuh kesabaran. 
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7. Terakhir kepada teman-teman kelas IQT-B terimakasih 

untuk sharing ilmunya. 

Atas segala kebaikan dan jasabaik tenaga, pikiran maupun 

moril dan materil, penulis disini hanya mampu membalas dengan 

memberikan Do’a Jazakumullahu Khoiron Katsiro, semoga Allah 

SWTyang membalas langsung dengan kebaikan dan barokah. 

Amiin... 

Akhirnya disini penulis menyadari bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini belumlah pada tahap sempurna maka, segala ilmu 

masukan, saran dan kritik selalu penulis harapkan untuk perbaikan 

penulisan yang selanjutnya apabila ada kekuranganya. Penulis 

berharap semoga dalam skripsi ini bisa memberikan kemanfaatan 

dan barokah serta tambahan khasanah keilmuan tentang tafsir pada 

umumnya serta memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan 

pembaca. Amiin... 

 

 

Kudus, 27 April 2021 
 

Penulis,  

 

 

 

Ade Ovi Firisnanda 

NIM.1530110061  


